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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran emotional attachment dalam memediasi pengaruh 

tourist experience terhadap revisit intention wisatawan Pantai Pangandaran dengan menggunakan 

kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) yang meliputi attitude toward behavior, subjective 

norm, dan perceived behavioral control. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei 

dengan pendekatan kuantitatif, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner online kepada 130 

responden yang pernah berkunjung ke Pantai Pangandaran, kemudian dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak 

SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tourist experience berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap attitude toward behavior dan subjective norm. Selanjutnya, attitude toward 

behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

emotional attachment dan revisit intention. Selain itu, emotional attachment juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap revisit intention, sehingga berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara faktor-faktor TPB dan niat kunjungan ulang. Simpulan, bahwa pengalaman wisata yang positif 

mampu membentuk sikap, norma sosial, dan persepsi kontrol wisatawan yang selanjutnya 

memperkuat keterikatan emosional dan mendorong niat wisatawan untuk kembali berkunjung ke 

Pantai Pangandaran. 

 

Kata Kunci: Tourist Experience, Emotional Attachment, Theory Of Planned Behavior 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of emotional attachment in mediating the influence of tourist 

experience on revisit intention of tourists at Pangandaran Beach using the Theory of Planned 

Behavior (TPB) framework, which includes attitude toward behavior, subjective norm, and perceived 

behavioral control. The research method used was a quantitative survey approach. Data were 

collected through an online questionnaire from 130 respondents who had visited Pangandaran Beach. 

Data were then analyzed using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) with 

the assistance of SmartPLS software version 3.0. The results showed that tourist experience had a 

positive and significant effect on attitude toward behavior and subjective norm. Furthermore, attitude 

toward behavior, subjective norm, and perceived behavioral control were proven to have a significant 

effect on emotional attachment and revisit intention. Furthermore, emotional attachment also had a 

positive and significant effect on revisit intention, thus acting as a mediating variable in the 

relationship between TPB factors and revisit intention. The conclusion of this study is that a positive 

tourist experience can shape attitudes, social norms, and perceived control in tourists, which in turn 

strengthen emotional attachment and encourage tourists' intention to revisit Pangandaran Beach. 

 

Keywords : Tourist Experience, Emotional Attachment, Theory Of Planned Behavior 

 

PENDAHULUAN  

Rutinitas harian yang padat sering kali memicu kejenuhan dan kelelahan mental. 

Dalam kondisi tersebut, berwisata menjadi salah satu cara yang efektif untuk menyegarkan 

pikiran dan mengembalikan keseimbangan emosional seseorang (Noviyanti & Darmadi, 
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2023). Sebelum melakukan perjalanan wisata, calon wisatawan umumnya akan mencari 

informasi mengenai destinasi yang ingin mereka kunjungi, guna memastikan bahwa pilihan 

yang diambil sesuai dengan ekspektasi dan kebutuhan mereka (Hayadi et al., 2023). Beragam 

jenis destinasi wisata ditawarkan kepada wisatawan, mulai dari wisata berbasis alam, sejarah, 

hingga wisata buatan (Andrea & Sulaiman, 2024). Salah satu bentuk wisata yang memiliki 

daya tarik kuat bagi wisatawan adalah wisata alam, terutama wisata pantai. Destinasi seperti 

Pantai Pangandaran, yang terletak di pesisir selatan Jawa Barat, merupakan salah satu lokasi 

yang ramai dikunjungi wisatawan karena menawarkan keindahan lanskap, udara sejuk, dan 

suasana yang menenangkan. Meskipun Pantai Pangandaran dikenal luas dan memiliki potensi 

wisata yang tinggi, tetap diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor 

yang mendorong wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut.  

Dalam konteks ini, tourist experience menjadi faktor penting yang dapat 

memengaruhi pembentukan revisit intention. Untuk menganalisis hubungan ini, penelitian ini 

menggunakan pendekatan theory of planned behavior (TPB), yang terdiri dari tiga komponen 

utama: attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control (Ajzen, 

1991). Ketiga variabel ini dipercaya dapat membentuk niat perilaku seseorang. Selain itu, 

untuk memperkaya dimensi afektif dalam theory of planned behavior, penelitian ini juga 

menambahkan emotional attachment sebagai variabel mediasi tambahan. emotional 

attachment terhadap destinasi diyakini dapat memperkuat hubungan antara faktor kognitif 

dan afektif dengan niat kunjungan ulang. Wisatawan yang memiliki hubungan emosional 

yang kuat terhadap suatu tempat, cenderung menunjukkan loyalitas dan keinginan untuk 

kembali ke destinasi tersebut di masa mendatang. Theory of planned behavior (TPB) sebagai 

underpinning theory dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan landasan kuat yang 

membantu peneliti dalam mengembangkan model konseptual. TPB merupakan 

penyempurnaan dari theory of reasoned action (TRA), sebuah teori yang pertama kali 

dikembangkan oleh Ajzen & Fishbein pada tahun 1985. Kemudian Ajzen (1991) 

menyempurnakan teori terkait melalui penambahan konstruk baru yang sebelumnya tidak 

ditemukan di TRA, yaitu perceived behavioral control. TPB merupakan teori yang berasal 

dari disiplin ilmu psikologi, khususnya cabang psikologi sosial. Ketika merumuskan TRA, 

Fishbein dan Ajzen (1985) berasumsi bahwa sebagian besar perilaku cenderung berada di 

bawah kendali kehendak dan persepsi kendali juga kuat. Dengan kata lain, orang yang 

cenderung melakukan perilaku mempunyai kemampuan untuk melakukannya serta dapat 

dengan mudah mengendalikan diri untuk tidak melakukan perilaku tersebut apabila mereka 

memilih untuk tidak melakukannya. Oleh karena itu, perilaku harus menjadi fungsi langsung 

dari niat berperilaku. Ditemukan beberapa penelitian yang menggunakan model TPB sebagai 

underpinning theory dan mendeduksi faktor eksternal ke tingkat empirisasi sebagai variabel 

independen. Novianti et al., (2022) menggunakan smart tourist technology sebagai variabel 

independen pada penelitian di bidang smart tourism di Bandung. Selanjutnya, (Zhu et al., 

2022) menggunakan variabel independen berupa problem awareness pada penelitian dalam 

bidang heritage tourism di China. Mukti & Ernawadi (2024) menggunakan tourism 

destination image sebagai variabel independen. 

Theory of planned behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) digunakan 

sebagai landasan teoritis underpinning theory dalam membangun kerangka konseptual untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi revisit intention wisatawan ke destinasi wisata 

Pantai Pangandaran. TPB merupakan teori yang menjelaskan bagaimana attitude toward 

behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control bersama-sama memengaruhi 

behavioral intention seseorang. Ketiga komponen utama dalam TPB ini tidak muncul begitu 

saja, melainkan terbentuk dari pengalaman dan evaluasi individu terhadap suatu objek atau 

situasi. Dalam konteks pariwisata, tourist experience berperan penting dalam membentuk 

attitude toward behavior dan subjective norm wisatawan. Evaluasi kognitif terhadap 
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pengalaman wisatawan yang positif mendorong pembentukan sikap positif terhadap perilaku 

dan peningkatan persepsi dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Hasil penelitian Kusyanda 

et al. (2020) menunjukkan bahwa pengalaman wisata yang menyenangkan berkontribusi 

dalam membentuk attitude toward behavior wisatawan melalui evaluasi atas aspek 

kenyamanan, keamanan, dan keindahan destinasi. Selain itu, studi Abbasi et al. (2021) dalam 

konteks kunjungan ulang ke Penang Hill menegaskan bahwa tourist experience seperti 

informasi tujuan, kualitas layanan, dan pengalaman otentik secara signifikan mempengaruhi 

subjective norm. Hal ini dikarenakan wisatawan cenderung berbagi pengalaman positif 

melalui media sosial atau diskusi kelompok, sehingga menciptakan tekanan sosial atau 

dukungan sosial untuk kembali berkunjung. Dengan demikian, dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa tourist experience berpengaruh terhadap attitude toward behavior dan 

subjective norm wisatawan, sebagaimana dijelaskan oleh Ajzen (1991) bahwa keyakinan 

yang terbentuk dari pengalaman masa lalu merupakan determinan utama dalam pembentukan 

kedua komponen tersebut.  

Dalam TPB yang digagas oleh Ajzen (1991) menjelaskan bahwa faktor determinan 

yang membentuk niat seseorang untuk melakukan sebuah perilaku ada tiga yaitu attitude 

toward behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control dimana ketiga faktor 

determinan tersebut dapat mempengaruhi satu sama lain. Sejalan dengan teori tersebut 

peneliti menggunakan konsep tersebut dan dideduksi dalam tingkat empiris sebagai variabel 

intervening subjective norms yang diharapkan mempengaruhi variabel intervening perceived 

behavioral control. Evaluasi kognitif terhadap persepsi kuat akan dukungan sosial untuk 

tindakan menimbulkan keyakinan teguh akan kemampuan diri untuk melaksanakannya. Hasil 

penelitian Wang et al. (2023) dalam konteks perilaku ramah lingkungan menunjukkan bahwa 

ketika wisatawan merasakan dukungan atau harapan positif dari keluarga, teman, atau 

kelompok sosial, mereka cenderung lebih percaya diri dalam mengelola berbagai kebutuhan 

perjalanan, seperti persiapan, pengaturan waktu, hingga aksesibilitas fasilitas sehingga 

meningkatkan perceived behavioral control. Selaras dengan itu, penelitian Han et al. (2021) 

dalam konteks hotel hijau di Malaysia juga menemukan bahwa subjective norm berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perceived behavioral control, karena rekomendasi dan 

instruksi dari orang terdekat memudahkan individu dalam mengambil tindakan yang 

dianggap tepat dan feasible. Dengan demikian, dukungan sosial dari lingkungan sekitar tidak 

hanya memotivasi niat wisatawan, tetapi juga memperkuat keyakinan bahwa mereka 

memiliki kemampuan dan kemudahan untuk bersikap sesuai norma. Dengan demikian 

semakin positif subjective norms maka semakin kuat perceived behavioral control. 

Dalam kerangka theory of planned behavior, attitude toward behavior, subjective 

norm, dan perceived behavioral control tidak hanya berperan sebagai determinan niat 

perilaku, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk emotional attachment wisatawan 

terhadap destinasi. evaluasi kognitif atas pembentukan sikap positif terhadap perilaku, 

peningkatan persepsi dukungan sosial dari lingkungan sekitar dan keyakinan akan 

kemampuan diri berdampak pada timbulnya respon afeksi dengan kadar yang kuat. Hasil 

penelitian Bouchriha et al. (2022) mengungkapkan bahwa sikap positif wisatawan terhadap 

destinasi secara langsung berkontribusi terhadap terbentuknya emotional attachment, yang 

dimanifestasikan dalam bentuk rasa terhubung secara emosional, rasa betah, dan keinginan 

untuk kembali tanpa paksaan eksternal. Studi tersebut juga menyatakan bahwa faktor sosial 

dan kepercayaan diri dalam melakukan kunjungan turut memperkuat dimensi emosional 

keterikatan wisatawan terhadap suatu tempat. Sementara itu, penelitian Lu et al. (2022) dalam 

Frontiers in Psychology menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap pengalaman masa lalu 

termasuk interaksi sosial dan persepsi kontrol wisatawan selama perjalanan berkontribusi 

dalam membentuk perasaan hangat, nyaman, dan emosional terhadap destinasi, yang 

kemudian mempengaruhi kelekatan emosional secara keseluruhan. Dengan demikian, 
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emotional attachment dalam konteks wisata bukan semata hasil dari pengalaman fisik atau 

visual, tetapi juga refleksi dari penilaian kognitif terhadap sikap, norma, dan persepsi kontrol 

yang telah terbentuk secara internal. Dengan demikian, dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived. 

Dalam kerangka theory of planned behavior (TPB), attitude toward behavior, 

subjective norm, dan perceived behavioral control merupakan tiga konstruk utama yang 

membentuk behavioral intention, termasuk dalam konteks revisit intention. Attitude toward 

behavior mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki penilaian positif terhadap suatu 

perilaku, yang dalam konteks wisata berarti sejauh mana wisatawan menilai aktivitas 

berkunjung kembali sebagai hal yang menyenangkan, bermanfaat, dan memuaskan. 

Sementara itu, subjective norm mencerminkan tekanan sosial atau dorongan yang dirasakan 

dari orang-orang terdekat, seperti keluarga, teman, atau kelompok sosial, yang dapat 

mempengaruhi keputusan untuk kembali berwisata ke tempat yang sama. Adapun perceived 

behavioral control merujuk pada persepsi individu mengenai kemudahan atau kesulitan 

dalam melakukan kunjungan ulang, yang mencakup faktor seperti ketersediaan waktu, biaya, 

akses transportasi, serta kesiapan fisik atau mental. Evaluasi kognitif atas pembentukan sikap 

positif terhadap perilaku, peningkatan persepsi dukungan sosial dari lingkungan sekitar dan 

keyakinan akan kemampuan diri berdampak terhadap timbulnya niat berprilaku.  

Ketika wisatawan merasa bahwa kunjungan sebelumnya menyenangkan, mendapat 

dukungan sosial untuk kembali, dan yakin mampu mengulangi pengalaman tersebut, maka 

akan muncul niat yang kuat untuk melakukan kunjungan ulang revisit intention. Hasil 

penelitian oleh Han et al. (2022) dalam konteks wisata alam menunjukkan bahwa sikap 

positif terhadap destinasi, dukungan sosial, dan persepsi kendali secara signifikan 

meningkatkan niat kunjung ulang, dengan perceived behavioral control sebagai prediktor 

paling kuat. Selanjutnya, Sánchez-Cañizares et al. (2021) menemukan bahwa dalam konteks 

pasca pandemi COVID-19, ketiga konstruk TPB tetap menjadi penentu utama dalam 

membentuk niat wisatawan untuk kembali melakukan perjalanan wisata, terutama saat 

persepsi risiko menurun dan persepsi kontrol meningkat. Penelitian lainnya oleh Pham & 

Huang (2023) yang berfokus pada pariwisata berbasis budaya di Vietnam juga menunjukkan 

bahwa attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control 

berkontribusi signifikan terhadap revisit intention, dan bahwa pengaruhnya dapat diperkuat 

melalui pengalaman sebelumnya dan kepercayaan terhadap destinasi. hasil-hasil penelitian 

tersebut mendukung bahwa TPB merupakan model teoritis yang kuat dalam menjelaskan 

bagaimana proses kognitif dan afektif wisatawan membentuk niat perilaku kunjungan ulang, 

khususnya dalam konteks destinasi wisata alam seperti Pantai Pangandaran. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini menyatakan bahwa attitude toward behavior, subjective norm, 

dan perceived behavioral control berpengaruh positif terhadap revisit intention wisatawan. 

Dalam ranah perilaku konsumen, khususnya dalam konteks pariwisata, emotional 

attachment merupakan respons afektif yang terbentuk dari pengalaman wisata yang bermakna 

dan persepsi positif terhadap destinasi. Keterikatan emosional ini mencerminkan rasa 

terhubung secara personal antara wisatawan dan destinasi yang dikunjungi, dan sering kali 

menjadi faktor kunci dalam membentuk niat untuk kembali berkunjung. Menurut postulat 

dalam theory of planned behavior (Ajzen, 1991), attitude toward behavior merupakan hasil 

evaluasi atas keyakinan dan emosi yang berkaitan dengan suatu tindakan. Ketika wisatawan 

menilai pengalaman wisatanya secara positif baik melalui keindahan alam, keramahan 

masyarakat lokal, maupun kemudahan akses, maka persepsi tersebut berkontribusi pada 

pembentukan sikap positif terhadap revisit intention. Evaluasi kognitif terhadap respon afeksi 

dengan kadar yang kuat berdampak pada timbulnya niat berprilaku.Hasil penelitian oleh 

Setiawan et al. (2021) menunjukkan bahwa hubungan emosional yang terbentuk antara 

wisatawan dan destinasi wisata alam berperan signifikan dalam meningkatkan revisit 
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intention. Hal serupa dikemukakan oleh Wang et al. (2023) yang menemukan bahwa 

wisatawan yang memiliki ikatan emosional cenderung menunjukkan loyalitas perilaku, baik 

melalui revisit intention maupun rekomendasi kepada orang lain. Selain itu, Kim & Kim 

(2022) menegaskan bahwa emosi positif yang diinternalisasi dari pengalaman wisata dapat 

memperkuat komitmen afektif terhadap destinasi, yang kemudian memengaruhi intensi 

wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai dalam  penelitian ini adalah metode survei, di mana data 

dikumpulkan dari sampel dengan berbasis pada kuesioner yang bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan kausalitas serta menguji hipotesis. Teknik analisis data yang diterapkan adalah 

partial least square (PLS) menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0. Instrumen 

penelitian yang digunakan telah melalui uji validitas dan uji reliabilitas, yang diujikan 

melalui pengukuran outer model, yang meliputi convergent validity, discriminant validity, 

dan composite reliability. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1 terhadap nilai loading 

factor dan composite reliability, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator pada masing-

masing konstruk telah memenuhi kriteria validitas dan reabilitas. Seluruh nilai loading factor 

berada pada kisaran ≥ 0.70, dengan beberapa indikator berada di antara 0.60–0.70 namun 

masih dalam batas memadai sebagaimana dinyatakan oleh Ghozali (2014). Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut berkorelasi cukup tinggi dengan konstruk 

yang diukurnya, sehingga dapat menunjukkan bahwa model pengukuran yang digunakan 

telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 

 
Tabel 1. 

Nilai Loading Factor dan Composite Realibility 

 

Pernyataan Loading Factor Composite 

Reliability 

Tourist experience (TE) :  0.939 

Pantai Pangandaran tampak indah 0.821  

Pantai Pangandaran tampak bersih 0.801  

Suara ombak terdengar menenangkan 0.768  

Suhu pantai Pangandaran terasa nyaman 0.750  

Pasir di pantai Pangandaran terasa lembut 0.824  

Saya menikmati hembusan udara pantai 0.782  

Perasaan jenuh saya berkurang saat 

beraktivitas di pantai Pangandaran 
0.733 

 

Biaya yang saya keluarkan untuk 

berkunjung ke Pantai Pangandaran 

sepadan dengan kegembiraan yang saya 

rasakan. 

0.807 

 

Biaya yang saya keluarkan untuk 

berkunjung ke Pantai Pangandaran 

sepadan dengan ketenangan perasaan 

yang saya rasakan sebagai berkurangnya 

tekanan batin. 

0.731 

 

Biaya yang saya keluarkan untuk 

berkunjung ke pantai Pangandaran 

sepadan dengan ketenangan pikiran yang 

saya rasakan sebagai penghilang beban 

pikiran. 

0.761 

 

Attitude toward Behavior (ATB) :  0.826 
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Saya menyukai kunjungan ke Pantai 

Pangandaran. 0.806 

 

Saya menyukai beraktivitas bersama 

keluarga di Pantai Pangandaran. 
0.742 

 

Saya menyukai beraktivitas bersama 

teman di Pantai Pangandaran. 
0.800 

 

Subjective norm (SN) :  0.857 

Keluarga saya memberikan dukungan 

atas kunjungan ke Pantai Pangandaran. 
0.840 

 

Teman-teman saya memberikan 

dukungan atas kunjungan ke Pantai 

Pangandaran. 

0.890 

 

Perceived behavioral control (PBC) :  0.833 

Saya tidak mendapatkan hambatan 

Ketika mengunjungi Pantai Pangandaran. 
0.807 

 

Saya mengalami banyak kemudahan saat 

menjalani aktivitas di Pantai 

Pangandaran. 

0.817 

 

Saya mengalami banyak kemudahan saat 

menjalani kebersamaan dengan teman di 

Pantai Pangandaran. 

0.746 

 

Emotional attachment (EA) :  0.821 

Saya merasa betah berada di Pantai 

Pangandaran. 0.796 

 

Saya merasa berat meninggalkan Pantai 

Pangandaran 0.773 

 

Saya merasa  sedih saat aktivitas di 

pantai Pangandaran akan berakhir 
0.764 

 

Revisit intention (RI) :  0.816 

Saya bersedia berkunjung kembali ke 

Pantai Pangandaran di masa mendatang. 
0.793 

 

Saya bersedia menjadikan Pantai 

Pangandaran sebagai pilihan utama 

dalam kunjungan wisata saya berikutnya. 

0.752 

 

Saya bersedia meluangkan waktu untuk 

kembali mengunjungi Pantai 

Pangandaran. 

0.771 

 

 

Tabel 2. 

Nilai Cross Loading 

 

  

Tourist 

Experience  

Attitude 

Ttoward 

Behavior 

Subjective 

Norm  

Perceived 

Behavioral 

Control 

Emotional 

Attachment  

Revisit 

Intention  

(TE) (ATB) (SN) (PBC) (EA) (RI) 

TE.1 0.821 0.707 0.523 0.633 0.664 0.621 

TE.2 0.801 0.715 0.482 0.637 0.709 0.63 

TE.3 0.768 0.664 0.512 0.602 0.678 0.622 

TE.5 0.750 0.660 0.681 0.697 0.690 0.673 
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TE.5 0.824 0.715 0.568 0.651 0.677 0.663 

TE.6 0.782 0.682 0.579 0.633 0.708 0.619 

TE.7 0.733 0.609 0.521 0.562 0.546 0.565 

TE.8 0.807 0.730 0.516 0.637 0.699 0.628 

TE.9 0.731 0.649 0.418 0.578 0.584 0.559 

TE.10 0.761 0.702 0.613 0.590 0.643 0.694 

ATB.1 0.749 0.806 0.528 0.647 0.665 0.623 

ATB.2 0.649 0.742 0.399 0.557 0.596 0.621 

ATB.3 0.666 0.800 0.573 0.634 0.661 0.667 

SN.1 0.527 0.485 0.840 0.501 0.495 0.584 

SN.2 0.674 0.616 0.890 0.606 0.594 0.633 

PBC.1 0.580 0.590 0.534 0.807 0.577 0.631 

PBC.2 0.674 0.658 0.430 0.817 0.591 0.648 

PBC.3 0.647 0.611 0.562 0.746 0.551 0.559 

EA.1 0.633 0.630 0.530 0.540 0.796 0.574 

EA.2 0.693 0.642 0.489 0.525 0.773 0.579 

EA.3 0.656 0.638 0.457 0.624 0.764 0.598 

RI.1 0.691 0.689 0.530 0.619 0.642 0.793 

RI.2 0.593 0.598 0.542 0.566 0.570 0.752 

RI.3 0.584 0.592 0.560 0.611 0.524 0.771 

 

Pada tabel 2 menggambarkan hasil uji discriminant validity diperoleh nilai cross 

loading. Menurut Hair et al. (2010), validitas diskriminan terpenuhi jika setiap indikator 

memiliki nilai loading paling tinggi pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan nilai 

loading pada konstruk lain. Validitas diskriminan sendiri merupakan tingkat sejauh mana 

suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lainnya, baik secara empiris maupun 

konseptual. Berdasarkan data pada tabel 2 yang ditandai dengan warna biru, masing-masing 

indikator dari tourist experience (TE), attitude toward behavior (ATB), subjective norm 

(SN), perceived behavioral control (PBC), emotional attachment (EA), revisit intention (RI) 

menunjukkan nilai loading tertinggi pada konstruknya masing-masing. Dengan demikian, 

instrumen penelitian ini dapat dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang baik. 

 
Tabel 3. 

Nilai AVE dan Akar Kuadrat AVE 

 

Variabel AVE Akar kuadrat AVE 

Tourist experience 0.606 0.846 

Attitude toward Behavior 0.614 0.849 

Subjective norm 0.749 0.908 

Perceived behavioral control 0.625 
0.854 

Emotional attachment 0.605 0.845 

Revisit intention 0.596 0.841 

 

Berdasarkan pada tabel 3, seluruh konstruk dalam model memiliki nilai akar kuadrat 

AVE yang lebih besar dibandingkan dengan korelasi terhadap konstruk lainnya. Hal ini 

menunjukkan terpenuhinya validitas diskriminan. Average variance extracted (AVE) sendiri 
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merupakan ukuran sejauh mana suatu konstruk mampu menjelaskan varians indikator-

indikatornya secara keseluruhan, dengan nilai AVE ≥ 0,50 menunjukkan bahwa varians 

indikator-indikator dapat dijelaskan oleh konstruk tersebut. Sebagai contoh, konstruk tourist 

experience (TE) memiliki nilai akar kuadrat AVE sebesar 0.846, sementara korelasi 

tertingginya dengan konstruk lain adalah terhadap subjective norm (SN) sebesar 0.749. Nilai 

ini mengindikasikan bahwa konstruk tourist experience (TE)  lebih merepresentasikan 

indikator-indikatornya sendiri dibandingkan dengan konstruk lain. Hasil serupa juga 

ditunjukkan oleh konstruk lainnya. Temuan ini juga didukung oleh tabel 2, yang 

menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai cross loading tertinggi pada konstruk 

yang diukurnya sendiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap konstruk dalam 

model memiliki validitas diskriminan yang baik, sehingga indikator-indikator dalam 

penelitian ini mampu membedakan antara satu konstruk dengan konstruk lainnya secara 

memadai. Menurut Yamin & Kurniawan (2011), validitas diskriminan dinyatakan terpenuhi 

apabila nilai akar kuadrat AVE suatu konstruk lebih tinggi dibandingkan nilai korelasinya 

dengan konstruk lain. Pendekatan ini dikenal sebagai fornell-larcker criterion. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa model pengukuran telah memenuhi persyaratan validitas 

diskriminan secara keseluruhan. 

 
Tabel 4. 
F-Square 

  
TE ATB SN PBC EA RI 

TE  3.399 0.959    

ATB     0.424 0.137 

SN    0.706 0.037 0.107 

PBC     0.031 0.084 

EA      0.017 

RI       

 

Langkah selanjutnya melihat effect size berdasarkan nilai f-square yang digunakan 

untuk menjelaskan besarnya kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen yang dikelompokkan berdasarkan kriteria nilai f-square < 0,02 tidak ada pengaruh, 

nilai f-square > 0,02-0,15 pengaruh kecil, nilai f-square > 0,15 0,35 pengaruh sedang dan 

nilai f-square > 0,35 pengaruh besar (Hardisman, 2021). Berdasarkan nilai f-square yang 

ditampilkan pada tabel 4, hasil analisis nilai f-square, pengaruh terbesar dalam model 

penelitian ini berasal dari variable tourist experience terhadap attitude toward behavior, 

dengan nilai f-square sebesar 3.399, nilai ini termasuk dalam kategori pengaruh besar, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengalaman wisata memiliki kontribusi dominan dalam 

membentuk sikap wisatawan terhadap niat untuk kembali berkunjung. Selain itu, pengaruh 

tourist experience terhadap subjective norm juga masuk dalam kategori pengaruh besar, 

dengan nilai f-square sebesar 0.959, hal ini menunjukkan bahwa pengalaman wisata 

memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk sikap dan norma sosial wisatawan 

dalam konteks niat untuk berkunjung kembali ke destinasi wisata.  

Selanjutnya, pengaruh subjective norm terhadap perceived behavioral control 

menunjukkan nilai f-square sebesar 0.706, yang juga termasuk dalam kategori pengaruh 

besar. Sementara itu, pengaruh attitude toward behavior terhadap emotional attachment 

memiliki nilai f-square sebesar 0.424, yang mengindikasikan pengaruh besar dalam 

pembentukan keterikatan emosional wisatawan terhadap destinasi. Sementara itu, variabel 

lain seperti subjective norm terhadap emotional attachment menunjukkan nilai f-square 

0.037, perceived behavioral control terhadap emotional attachment menunjukkan nilai f-
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square 0.031, menunjukkan pengaruh kecil. Demikian pula, pengaruh attitude toward 

behavior terhadap revisit intention menunjukkan nilai f-square 0.137, subjective norm 

terhadap revisit intention menunjukkan nilai f-square 0.107, serta perceived behavioral 

control terhadap revisit intention menunjukkan nilai f-square 0.084, semuanya termasuk 

dalam kategori pengaruh kecil. Sedangkan pengaruh emotional attachment terhadap revisit 

intention menunjukkan nilai f-square 0.017, yang berarti tidak memberikan pengaruh 

signifikan secara ukuran efek. 
Tabel 5. 

Goodness of Fit (GoF) 

 

Variabel AVE R-square 

Tourist experience 0.606  

Attitude toward Behavior 0.614 0.773 

Subjective norm 0.749 0.489 

Perceived behavioral control 0.625 0.414 

Emotional attachment 0.605 0.700 

Revisit intention 0.596 0.747 

Rata – rata 0.759 0,587 

 

Source: Output SEM-PLS versi 3.0 

Nilai GoF = √𝑟𝑎𝑡𝑎-𝑟𝑎𝑡𝑎 ave x √rata-rata r-𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 

Nilai GoF = √0.759 X 0,587 

Nilai GoF = 0,668 

 

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai GoF sebesar 0,668. Hal 

tersebut menandakan bahwa performa gabungan antara outer model dan inner model dalam 

penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam kategori GoF besar. Evaluasi model struktural 

(inner model) yang dilakukan dari pengujian f-square dan GoF telah terlihat bahwa model 

yang dibentuk dalam penelitian ini adalah kuat. Dengan demikian pengujian hipotesis dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode bootstrapping pada aplikasi Smart PLS. 

 
Tabel 6. 

Profil Responden 

 

Keterangan Jumlah Responden Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 65 50% 

Wanita 65 50% 

Usia   

17 – 25 tahun 50 38,5% 

  25 – 35 tahun 57 43,8% 

>35 tahun  23 17,7% 

Pekerjaan   

Pelajar 20 15,4% 

Mahasiswa 38 29,2% 

Wiraswasta 16 12,3% 

Karyawan 29 22,3% 

Pegawai Negeri 16 12,3% 

Lainnya 11 8,5% 

Domisili   

Bandung Raya 69 46,9% 

Luar Bandung  61 53,1% 
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Penghasilan/Bulan   

< Rp 1.500.000  16 12,3% 

  Rp. 1.500.000 – 

Rp.3000.000 

32 24,6% 

  Rp. >3.000.000 82 63,1% 

Karakteristik Pengunjung   

Apakah saudara/i mengetahui wisata Pantai Pangandaran? 

Ya 130 100% 

Tidak 130 100% 

Apakah saudara/i pernah berkunjung ke Pantai Pangandaran? 

Ya 130 100% 

Tidak 130 100% 

 

 Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang pernah berkunjung ke Pantai 

Pangandaran setidaknya satu kali dalam 1 tahun terakhir yang berusia minimal 17 tahun 

berdomisili di Bandung  Raya atau luar Kabupaten Bandung Raya dengan menggunakan 

instrumen penelitian berupa kuesioner. Berdasarkan horizon waktu dalam proses 

pengumpulan data maka penelitian ini diklasifikasikan sebagai cross-sectional studies atau 

one-shot karena data dikumpulkan hanya sekali dalam satu periode, proses pengumpulan data 

akan dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara online dengan menggunakan 

google form. Berdasarkan pada output SEM-PLS diketahui bahwa nilai SRMR sebesar 0,069 

lebih kecil dari 0,10 dan nilai NFI sebesar 0,723 berada di antara 0,00-1,00 yang mengandung 

makna bahwa model dinyatakan cocok (fit) sehingga dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Table 7. 

Hasil Uji Hipotesis Statistik 

 

 Deskripsi Hipotesis Koefisien 

Jalur 

T- 

Statistics 

P- 

Values 

Ket 

H1 Tourist Experience → Attitude 

Toward Behavior 

0.879 6.840 0.000 Didukung 

H2 Tourist Experience → Subjective 

Norm 

0.700 3.621 0.000 Didukung 

H3 Subjective Norm → Percived 

Behavioral Control 

0.643 1.497 0.135 Tidak 

didukung 

H4 Attitude Toward Behavior → 

Emotional attachment 

0.600 1.986 0.048 Didukung 

H5 Subjective Norm → Emotional 

attachment 

0.144 3.310 0.001 Didukung 

H6 Percived Behavioral Control → 

Emotional attachment 

0.249 2.186 0.029 Didukung 

H7 Attitude Toward Behavior → 

Revisit Intention 

0.373 7.753 0.000 Didukung 

H8 Subjective Norm → Revisit 

Intention 

0.228 3.149 0.002 Didukung 

H9 Percived Behavioral Control →  

Revisit Intention 

0.249 18.880 0.000 Didukung 

H10 Emotional attachment → Revisit 

Intention 

0.121 9.288 0.000 Didukung 
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Tabel 7 menyajikan hasil uji pengaruh dimensi-dimensi theory of planned behavior, 

yakni attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control, terhadap 

emotional attachment dan revisit intention wisatawan di pantai pangandaran. berdasarkan 

hasil analisis dengan metode partial least square (PLS), diperoleh temuan bahwa dari 

sepuluh hipotesis yang diuji, sembilan hipotesis dinyatakan signifikan secara statistik, 

sedangkan satu hipotesis tidak didukung oleh data empiris. Hasil analisis pada Tabel 7 

menunjukkan bahwa tourist experience memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap attitude toward behavior dengan koefisien jalur sebesar 0.879, nilai t-statistics 

sebesar 6.840, dan p-value 0.000, yang mengindikasikan hipotesis H1 didukung. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman wisata yang menyenangkan di Pantai Pangandaran mampu 

membentuk sikap positif terhadap perilaku kunjungan ulang. Ketika wisatawan merasa puas 

secara sensorik dan emosional terhadap pengalaman yang mereka alami, mereka akan 

cenderung memiliki evaluasi positif terhadap kunjungan tersebut, termasuk terhadap aktivitas 

yang dilakukan bersama keluarga atau teman di destinasi tersebut.  

Selain itu, tourist experience berpengaruh signifikan terhadap subjective norm dengan 

koefisien jalur sebesar 0.700, nilai t-statistics 3.621, dan p-value 0.000, sehingga hipotesis H2 

juga didukung. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman wisata yang positif tidak hanya 

membentuk sikap pribadi, tetapi juga menciptakan persepsi akan adanya dukungan sosial dari 

lingkungan sekitar seperti keluarga dan teman. Wisatawan yang memiliki pengalaman 

menyenangkan cenderung membagikan pengalaman tersebut kepada orang lain, baik melalui 

percakapan langsung maupun media sosial, sehingga memunculkan tekanan atau dorongan 

sosial untuk mengulangi pengalaman serupa. Oleh karena itu, kualitas tourist experience 

yang tinggi dapat meningkatkan persepsi wisatawan bahwa kunjungan mereka didukung oleh 

orang-orang terdekat, yang pada akhirnya memperkuat subjective norm terhadap perilaku 

kunjungan ulang. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 7, pengujian hipotesis H3 

menunjukkan bahwa subjective norm memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perceived behavioral control dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.643, nilai t-statistics 

1.497, dan p-value 0.135. Meskipun secara teori terdapat arah hubungan yang positif, nilai p-

value yang melebihi 0.05 mengindikasikan bahwa pengaruh ini tidak signifikan secara 

statistik, sehingga secara teknis, hipotesis ini tidak didukung. Namun, secara substantif 

hubungan ini masih dapat dipahami dalam konteks psikologis dan teoritis dari theory of 

planned behavior (Ajzen, 1991). Subjective norm, yang dalam penelitian ini diukur melalui 

dukungan dari keluarga dan teman terhadap kunjungan ke Pantai Pangandaran, dapat 

membentuk persepsi individu tentang sejauh mana mereka merasa didukung secara sosial 

dalam melakukan tindakan tertentu. Ketika wisatawan merasakan bahwa orang-orang 

terdekat mereka memberikan dorongan atau persetujuan atas kunjungan yang dilakukan, 

maka secara psikologis mereka juga akan merasa lebih mudah dan percaya diri untuk kembali 

mengunjungi tempat tersebut yang pada akhirnya memperkuat perceived behavioral control. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 7, attitude toward behavior terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap emotional attachment dengan nilai koefisien jalur 

sebesar 0.600, t-statistics 1.986, dan p-value 0.048. Hubungan ini tetap dinyatakan didukung, 

yang berarti bahwa sikap positif wisatawan terhadap aktivitas berwisata di Pantai 

Pangandaran, berkontribusi langsung terhadap munculnya perasaan keterikatan emosional. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketika wisatawan menilai kunjungan mereka sebagai sesuatu 

yang menyenangkan dan berharga, maka mereka akan cenderung merasa lebih betah, berat 

untuk pergi, dan sedih saat harus mengakhiri aktivitas di pantai, sebagaimana tercermin dari 

indikator emotional attachment. Sementara itu, hubungan antara attitude toward behavior dan 

revisit intention juga menunjukkan pengaruh yang sangat kuat dan signifikan, dengan 
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koefisien jalur sebesar 0.373, t-statistics 7.753, dan p-value 0.000. Temuan ini menegaskan 

bahwa semakin positif sikap wisatawan terhadap pengalaman mereka di Pantai Pangandaran, 

maka semakin besar pula keinginan mereka untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut di 

masa mendatang. Sikap positif ini tercermin dalam penilaian mereka terhadap kesenangan 

dan kepuasan dari kunjungan sebelumnya, yang akhirnya memunculkan intensi kuat untuk 

melakukan kunjungan ulang, meluangkan waktu, dan menjadikan Pantai Pangandaran 

sebagai destinasi utama dalam rencana wisata berikutnya. Dengan demikian, attitude toward 

behavior berperan ganda, tidak hanya membentuk keterikatan emosional terhadap tempat, 

tetapi juga menjadi prediktor penting dalam mendorong niat kunjungan ulang wisatawan. 

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 7 menunjukkan bahwa subjective norm memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap emotional attachment, dengan koefisien jalur sebesar 

0.144, nilai t-statistics 3.310, dan p-value 0.001, sehingga hipotesis H5 didukung. Ini 

menunjukkan bahwa persepsi wisatawan terhadap dukungan sosial dari lingkungan terdekat 

dapat menumbuhkan keterikatan emosional terhadap destinasi. Ketika wisatawan merasa 

bahwa orang-orang di sekitar mereka menyetujui dan mendorong kunjungan ke Pantai 

Pangandaran, hal ini menciptakan rasa kebersamaan dan koneksi sosial yang memperkuat 

hubungan afektif dengan tempat tersebut. Bentuk keterikatan ini tampak dalam indikator 

yang artinya, dukungan sosial tidak hanya berperan dalam membentuk norma perilaku, tetapi 

juga berdampak pada dimensi emosional wisatawan terhadap destinasi. Selanjutnya, 

subjective norm juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention, 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.228, t-statistics 3.149, dan p-value 0.002, sehingga 

hipotesis H8 didukung. Temuan ini memperkuat peran tekanan atau dorongan sosial sebagai 

faktor yang mendorong niat wisatawan untuk kembali berkunjung. Wisatawan yang merasa 

bahwa orang-orang terdekat mereka mendukung keputusan untuk kembali ke Pantai 

Pangandaran, akan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk benar-benar mewujudkan niat 

tersebut. Dukungan ini dapat berasal dari ajakan langsung, pengalaman bersama yang 

menyenangkan, atau rekomendasi positif yang menciptakan ekspektasi sosial untuk 

mengulang pengalaman serupa. Dengan demikian, subjective norm tidak hanya berkontribusi 

dalam pembentukan sikap, tetapi juga memainkan peran penting dalam memperkuat niat 

perilaku secara langsung, termasuk dalam konteks kunjungan ulang ke destinasi wisata alam 

seperti Pantai Pangandaran. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, variabel perceived behavioral control 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap emotional attachment dengan koefisien 

jalur sebesar 0.249, nilai t-statistics 2.186, dan p-value 0.029, sehingga hipotesis H6 

dinyatakan didukung. Artinya, ketika wisatawan merasa memiliki kontrol atau kemudahan 

dalam melakukan aktivitas wisata di Pantai Pangandaran maka hal ini akan meningkatkan 

perasaan keterikatan emosional terhadap destinasi tersebut. Perasaan mudah dan nyaman ini 

mendorong timbulnya respons afektif yang tampak dalam indikator. Dengan demikian, 

persepsi terhadap kemudahan akses dan kenyamanan aktivitas wisata tidak hanya 

berkontribusi pada evaluasi logis, tetapi juga menguatkan dimensi emosional wisatawan 

terhadap tempat yang dikunjungi. Lebih lanjut, perceived behavioral Control juga memiliki 

pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap revisit intention, dengan nilai koefisien jalur 

sebesar 0.249, t-statistics 18.880, dan p-value 0.000, yang menjadikan hipotesis H9 

didukung. Temuan ini mempertegas bahwa persepsi wisatawan mengenai kemudahan dalam 

mengakses, menjelajahi, dan menikmati aktivitas di Pantai Pangandaran merupakan faktor 

penting yang mendorong niat untuk kembali berkunjung. Wisatawan yang merasa tidak 

mengalami kesulitan berarti dalam hal logistik, waktu, biaya, atau fasilitas pendukung akan 

cenderung memiliki niat yang lebih tinggi untuk mengulangi pengalaman serupa di masa 

mendatang. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kontrol yang dirasakan oleh wisatawan 
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terhadap pengalaman wisatanya, maka semakin besar pula kecenderungan untuk melakukan 

kunjungan ulang.  

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 7, hubungan antara emotional attachment dan 

revisit intention ditunjukkan oleh koefisien jalur sebesar 0.121, dengan nilai t-statistics yang 

sangat tinggi yaitu 9.288 dan p-value 0.000, maka secara statistik hubungan ini sangat 

signifikan dan hipotesis H10 seharusnya didukung. Hubungan ini mengindikasikan bahwa 

semakin kuat perasaan keterikatan emosional wisatawan terhadap destinasi wisata Pantai 

Pangandaran, maka semakin besar pula keinginan mereka untuk kembali mengunjunginya di 

masa depan. Indikator-indikator emotional attachment mencerminkan keterlibatan afektif 

yang mendalam terhadap destinasi. Keterikatan ini tidak hanya muncul dari aspek fisik atau 

visual destinasi, tetapi juga dari pengalaman emosional yang menyenangkan dan bermakna 

yang sulit tergantikan. Ketika keterikatan emosional terbentuk, wisatawan cenderung 

memiliki komitmen afektif yang mendorong mereka untuk meluangkan waktu, menjadikan 

destinasi tersebut sebagai pilihan utama, dan bersedia melakukan kunjungan ulang 

sebagaimana tercermin dalam indikator revisit intention. 

 

SIMPULAN 

Bahwa tourist experience berperan penting dalam membentuk attitude toward 

behavior dan subjective norm wisatawan, yang selanjutnya memengaruhi emotional 

attachment dan revisit intention ke Pantai Pangandaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap emotional attachment serta revisit intention, sementara 

emotional attachment terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan niat kunjungan 

ulang. Temuan ini menegaskan bahwa keterikatan emosional berfungsi sebagai variabel 

mediasi yang memperkuat hubungan antara faktor-faktor Theory of Planned Behavior dan 

revisit intention, sehingga pengalaman wisata yang positif tidak hanya memengaruhi aspek 

kognitif dan sosial wisatawan, tetapi juga memperdalam ikatan emosional yang mendorong 

loyalitas kunjungan ulang. 
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